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ABSTRAK 

 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK) secara positif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit, dan 

juga Tingkat Suku Bunga Kredit, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan Return On Assets (ROA) secara negatif dan 

signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada PT.Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN), semua variabel independen berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama, dan variabel yang paling dominan dalam Penyaluran Kredit. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan 

Publikasi dari PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Tbk Cabang 

Surakarta  periode 2007-2014. Metode analisis data yang digunakan adalah 

Regresi Linier Berganda. Analisis dari hasil regresi dilakukan setelah 

pengujian asumsi klasik. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel 

DPK berpengaruh positif signifikan terhadap Penyaluran Kredit, sedangkan 

Tingkat Suku Bunga Kredit, CAR, NPL, ROA secara parsial tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, selain itu 

hasil penelitian menunjukan bahwa variabel DPK berpengaruh secara 

dominan terhadap Penyaluran Kredit. 

Kata Kunci : Penyaluran Kredit Perbankan, DPK, CAR, NPL, dan ROA. 
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ABSTRACT 

 

 

 

The purpose of this research was to determine the extent to 

which the relationship of Third Party Funds (TPF) positive and significant 

effect toward the banking lending, and also the level of lending rates, 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL) and Return 

On Assets (ROA) negative and significant effect toward the banking lending 

PT BTPN, all Independent variables significant influential simultaneosly 

and the most dominant variable in lending. The data used in this study were 

obtained from Bank BTPN Limited Financial Report 2007-2014 period. 

Methods of data analysis used were multiple linear regression. Analysis of 

the regression performed after classical assumption test. These results 

indicate that the partial positive significant variable  TPF, while the level of 

lending rates, CAR, NPL, ROA the partial no significant effect on lending, 

other that research result variable shows that TPF is the most variable the 

dominant in lending. 
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LATAR BELAKANG 

Penyaluran Kredit sebagai bentuk usaha bank mutlak dilakukan 

karena fungsi bank itu sendiri sebagai lembaga intermediari yang 

mempertemukan kepentingan antara pihak-pihak yang kelebihan dana (Unit 

Surplus) dengan pihak yang kekurangan dana (Unit Defisit). Keuntungan 

bank itu diperoleh dari selisih antara harga jual dan harga beli dana tersebut 

setelah dikurangi dengan biaya operasional. Dalam hubungan antara dana 

dan kredit, peranan bank sebagai perantara keuangan terlihat dari 

kegiatannya sebagai penyalur dana ke pengguna atau peminjam dana dan 

penghimpun dana dari masyarakat. Dengan interaksi tersebut, proses 

peredaran uang di masyarakat menjadi lancar.  

Sehingga dalam kegiatan pemberian kredit bank harus memiliki 

indikator untuk meminimalisir risiko kredit dengan menganalisis pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Tingkat Suku Bunga Kredit, Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return On Assets (ROA) 

sesuai dengan ketetapan Bank. Sehingga dalam penyaluran kredit bank tidak 

mengalami risiko kredit dan dapat membayar kewajiban-kewajiban dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan.  

Berdasarkan latar belakang maka penulis mengambil judul 

“Analisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Tingkat Suku Bunga Kredit, 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return 

On Assets (ROA) teerhadap Penyaluran Kredit pada PT. Bank Tabungan 

Pensiunaan Nasional (BTPN) Tbk Cabang Surakarta”. 



TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, 

baik perseorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki oleh 

bank. Dana Pihak Ketiga atau DPK terdiiri dari 3 bentuk, yaitu Giro, 

Deposito, Tabungan. (Sudirman, 2013). 

Tingkat Suku Bunga Kredit  

Menurut Kasmir (2008:135), Tingkat Suku Bunga Kredit 

merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip 

konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 

Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada 

nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harga yang harus dibayar oleh 

nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman)” 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut (Lukman Dendawijaya, 2003:122 dalam Ari (2013), 

Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau yang menghasilkan resiko, misalnya kredit yang 

diberikan. Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula sumber daya 

finansial yang dapat digunakan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang 

diakibatkan oleh penyaluran kredit. Secara singkat dapat dikatakan besarnya 



nilai CAR akan meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam 

menyalurkan kredit. 

Non Performing Loan (NPL) 

Menuruut Slamet Riyadi (2006),.Non Performing Loan merupakan 

perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat 

kolektibilitas yang merupakan kredit bermasalah dibandingkan dengan total 

kredit yang diberikan oleh bank. Kredit bermasalah ialah kredit yang tidak 

lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang 

diperjanjikan. 

Return On Assets (ROA) 

Menurut (Dendawijaya, 2003:120 dalam Ari, 2013), Return On 

Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Karena itu digunakan 

angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. Dengan 

demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 

operasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan 

untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. 

HIPOTESIS 

H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penyaluran Kredit pada Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

H2: Tingkat Suku Bunga Kredit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 



H3: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

H4: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

H5: Return On Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

H6: DPK, Tingkat Suku Bunga Kredit, CAR, NPL, ROA, berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk 

Cabang Surakarta. 

H7: Variabel DPK berpengaruh paling dominan terhadap Penyaluran Kredit 

Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta 

METODE PENELITIAN 

Data dan Sumber Data 

Data dan Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data sekunder berupa Laporan Keuangan, yaitu Laporan Neraca, 

Laporan Rugi/Laba dan Tingkat Suku Bunga Kredit Bank BTPN Tbk 

Cabang Surakarta pada tahun 2007-2014. 

Metodologi Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder. 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2013:422) dokumentasi merupakan catatat peristiwa 

yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. 



Populasi dan Sample 

Menurut Margono (2010:118), “Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 

tentukan”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data 

laporan keuangan yang dipublikasikam Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta 

2007-2014. 

Teknik Analisis Data 

Dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov terhadap model 

yang akan di uji. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai 

signifikansi dan probabilitas > 0.05, maka residual memiliki distribusi 

normal dan apabila nilai signifikansi atau probabiltas < 0.05, maka residual 

tidak memiliki distribusi normal. 

Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan uji F mengansumsikan bahwa nilai residu 

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid. 

Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui variabel lain (variabel 

penganggu) di luar variabel sebelumnya di periode tertentu. Sujarweni 

(2014:186), mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan Durbin Waston 



dibandingkan dengan tabel Durbin Waston (dl dan du). Kriteria jika du < d 

hitung < 4-du, maka tidak teradi autokorelasi. 

Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mendeteksi kemiripan variabel 

independen yang sama, dan juga untuk menilai pengaruh pengembalian 

keputusan pada uji persial masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Ghozali (2009:36-37), pengujian asumsi 

Multikolinieritas dilihat dari nilai Variance Factor (VIF). Nilai Cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10, maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Heteroskedatisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari 

model regresi. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 

diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glejer, melihat pola Grafik Regresi, dan Uji 

Korelasi Spearman.  

Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Uji t adalah untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri- sendiri terhadap variabel terikatnya. 

 

 



Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

Menurut Ghozali (2009,16), uji statistik F pada dasarnya menunjukan  

apakah semua variabel independen yang termasuk dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel satu dengan variabel yang lain menggunakan model dasar (Yuwono 

dan Meiranto, 2012) sebagai berikut:  

  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas diperoleh Kolmogrov-Smirnov Z 0,414 dengan 

Asympy Sig Sebesar 0,996. Diketahui nilai probabilitas sebesar 0,996 lebih 

besar dari 0,05 hasil tersebut menunjukan data dalam penelitian memenuhi 

Asumsi Normalitas atau data berdistribusi normal. 

Uji Autokorelasi diketahui Durbin Waston 1,955, karena nilai 

Durbin Waston 1,5 < 1,955 < 2,5 maka model regresi tidak mengalami 

autokorelasi. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda pada penelitian ini dilakukan untuk menguji 

variabel DPK, Tingkat Suku Bunga Kredit, CAR, NPL, dan ROA. Hasil 

pengujian regresi linier berganda dapat dibuat persamaan regresi: 

Y=        +     +    +    +    +e 



Penyaluran Kredit= 3,356 + 0,818 DPK + 0,000 Tingkat Suku Bunga   

Kredit + 0,015 CAR – 0,062 NPL – 0,086 ROA 

Uji t digunakan untuk menguji apakah terjadi pengaruh signifikan 

antar variabel variabel DPK, Tingkat Suku Bunga Kredit, CAR, NPL, dan 

ROA secara individual terhadap Penyaluran Kredit. 

Diketahui pengaruh variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Penyaluran Kredit 0,002 < 0,05 karena nilai probabilitas dibawah 0,05, 

maka Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap Penyaluran Kredit. 

Diketahui pengaruh variabel Tingkat Suku Bunga Kredit terhadap 

Penyaluran Kredit 0,988 > 0,05 karena nilai probabilitas diatas 0,05, maka 

Tingkat Suku Bunga Kredit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit. 

Diketahui pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)  

terhadap Penyaluran Kredit 0,213 > 0,05 karena nilai probabilitas diatas 

0,05, maka Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Penyaluran Kredit. 

Diketahui pengaruh variabel Non Performing Loan (NPL) terhadap 

Penyaluran Kredit 0,338 > 0,05 karena nilai probabilitas diatas 0,05, maka 

Non Performing Loan (NPL) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit. 

Diketahui pengaruh variabel Return On Assets (ROA) terhadap 

Penyaluran Kredit 0,061 > 0,05 karena nilai probabilitas diatas 0,05, maka 



Return On Assets (ROA) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit. 

Uji F diketahui bahwa nilai F hitung 756.463 dengan tingkat 

signiifikan 0,001, karena nilai probabilitas (0,001) lebih kecil dari 0,05 

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi Penyaluran Kredit, 

sehingga Dana Pihak Ketiga (DPK), Tingkat Suku Bunga Kredit, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return On Assets 

(ROA) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit pada 

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Tbk Cabang Surakarta 

pada periode 2007-2014. 

Uji Determinasi (  ) didapatkan Adjusted R Square (  ) sebesar 0,998 

artinya 99,8% Penyaluran Kredit dapat dijelaskan oleh variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Tingkat Suku Bunga Kredit, Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), dan Return On Assets (ROA), sedangkan 

(100%-99,8% = 0,02%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai 

koefisien uji    antara Nol dan 1 satuan. Semakin kecil nilai Adjusted    

semakin lemah hubungan antara variabel-variabel yang diuji. 

Pembahasan 

Pembahasan Hipotesis 1 

H1 =   Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit pada Bank BTPN Tbk Cabang 

Surakarta. 



Kerena         (24.700) lebih besar daripada        (2,353), 

maka Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap Penyaluran Kredit, oleh karena itu H1 

diterima. 

Pembahasan Hipotesis 2 

H2 = Tingkat Suku Bunga Kredit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

Karena         (-0,017) lebih kecil daripada        (2,353), 

maka Tingkat Suku Bunga Kredit tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan berpengaruh positif terhadap Penyaluran Kredit, oleh 

karena itu H2 ditolak. 

Pembahasan Hipotesis 3 

H3 = Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

Karena         (1,803) karena lebih kecil daripada        

(2,353), maka Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan berpengaruh negatif terhadap 

Penyaluran Kredit, oleh karena itu H3 ditolak. 

Pembahasan Hipotesis 4 

H4 = Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

Karena         (-1,248) karena lebih kecil daripada        

(2,353), maka Non Performing Loan (NPL) tidak mempunyai 



pengaruh yang signifikan dan berpengaruh negatif terhadap 

Penyaluran Kredit, sehingga H4 ditolak. 

Pembahasan Hipotesis 5 

H5 = Return On Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

Karena         (-3866) karena lebih kecil daripada        

(2,353), maka Return On Assets (ROA) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan dan berpengaruh negatif terhadap Penyaluran Kredit, 

oleh karena itu H5 ditolak. 

Pembahasan Hipotesis 6 

H6 = DPK, Tingkat Suku Bunga Kredit, CAR, NPL, ROA, berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Penyaluran Kredit Bank BTPN 

Tbk Cabang Surakarta. 

Karena Fhitung (756,463) > Ftabel (9,12) > Ftabel Ho 

ditolak, jadi secara simultan ada pengaruh signifikan antara DPK, 

Tingkat Suku Bunga Kredit, CAR, NPL, ROA terhadap Penyaluran 

Kredit, oleh karena itu H6 diterima. 

Pembahasan Hipotesis 7 

H7 = Variabel DPK berpengaruh paling dominan terhadap Penyaluran 

Kredit Bank BTPN Tbk Cabang Surakarta. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Dana Pihak 

Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh yang signifikan dan 

berpengaruh dominan terhadap Penyaluran Kredit karena DPK 



memiliki Koefisien Regresi yang terbesar, oleh karena itu H7 

diterima. 

KESIMPULAN 

Bahwa secara parsial variabel DPK berpengaruh signifikan positif terhadap 

Penyaluran Kredit. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang 

lebih kecil (0,002) dari 0,05. Sedangkan variabel Tingkat Suku Bunga 

Kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit. Hal ini 

ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang lebih besar (0,988) dari 0,05. 

Selanjutnya variabel CAR berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Penyaluran Kredit. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang 

lebih besar (0,213) dari 0,05. Lalu selanjutnya variabel NPL berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Penyaluran Kredit. Hal ini ditunjukkan dengan 

tingkat signifikansi yang lebih besar (0,338) dari 0,05. Dan yang terakhir 

ROA berpengaruh signifikan negatif terhadap Penyaluran Kredit. Hal ini 

ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang lebih besar (0,061) dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit, hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang 

lebih kecil (0,001) dari 0,05. Dan Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan berpengaruh dominan terhadap 

Penyaluran Kredit, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien beta paling 

besar (0,818). 
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